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MOTTO 

 

Rahasia dari disiplin adalah motivasi. Jika seseorang memiliki motivasi, disiplin 

akan datang dengan sendiri.
1
 

 

 (Sir Alexander Peterson) 

 

  

                                                           
 *Amin Hendarsah, 1000 kata motivasi ampuh, (Yogyakarta: Great Publisher, 2009), hlm. 

61 
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ABSTRAK 

NUR WAHYUDI (15220057) Efektivitas Konseling Cognitive Behavior Therapy 

dengan Teknik Self Control untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII 

di MTsN 9 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Kedisiplinan merupakan perilaku yang harus diterapkan kepada seorang 

sejak dini. Tetapi di satu sisi ada beberapa faktor yang menghambat perilaku 

disiplin seseorang terutama seorang siswa, faktor tersebut seperti ketaatan siswa, 

kesadaran siswa, motivasi siswa, sedangkan dari faktor luar terdapat faktor 

keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan masyarakat. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen dengan sampel sebanyak 8 orang. Teknik 

pengambilan data menggunakan skala kedisiplinan, wawancara, observasi dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan paired samples test 

(Uji-T). Hasil analisis data menunjukkan ada perbedaan nilai rata-rata pretest 

dengan posttest. Nilai rata-rata pretest yang diperoleh yaitu 76,875 sedangkan 

nilai rata-rata posttest yaitu 94 Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 

rata-rata sebesar 17,125, sedangkan hasil dari  t-hitung sebesar 8,027 dan t-tabel 

sebesar 2,365, dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar 

dari pada t-tabel (8,027 ≥ 2,365 ). Selain itu jika dilihat dari nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 sehingga 0,000 ≤ 0,05. Dengan melihat hasil di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak berarti terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kedisiplinan siswa sebelum dan sesudah pemberian treatment. 

Dengan demikian teknik Self Control efektif dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa kelas VIII di MTsN 9 Bantul. 

 

 

Kata kunci:  Cognitive Behavior Therapy, Teknik Self Control, Kedisiplinan 

Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai dua sasaran utama yaitu pengajaran dan 

pelatihan perilaku yang baik. Perilaku yang baik sangat bervariasi tergantung 

lembaga yang bersangkutan. Salah satu ciri kedisiplinan adalah kepatuhan 

seorang anak terhadap orang tua atau aturan yang terdapat dalam lingkungan 

keluarga.
1
 Dengan demikian jika kita kaitkan antara kedisiplinan dengan 

lingkungan sekolah sangatlah berhubungan, karena di dalam lembaga 

pendidikan terdapat aturan-aturan yang harus ditaati untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang kondusif. Kedisiplinan  apabila dikembangkan di 

sekolah dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi 

kehidupan dan perilaku siswa, disiplin akan mendorong siswa untuk selalu 

berusaha berfikir terhadap hal-hal positif yang harus dilakukan di area 

sekolah.
2
  

Kedisiplinan merupakan sikap yang harus dibentuk ketika seorang 

siswa memasuki lingkungan pendidikan, hal tersebut dikarenakan salah satu 

fungsi suatu lembaga pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 

2003 Pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

                                                           
1
 Bertrand Russell, Pendidikan dan Tatanan Sosial (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia: 

1993) hlm. 39.  
2
 Leli Siti Handiati, “Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut vol. 2:1 (Tanpa Bulan, 2008) hlm. 2. 
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bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggungjawab.
3
  

 

Sekolah memiliki peran untuk menciptakan kader penerus bangsa yang 

telah dijelaskan Undang-undang tersebut. Tujuan tersebut akan terwujud salah 

satunya dengan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, karena 

lingkungan sekolah yang kondusif salah satunya dinilai dari siswa yang 

disiplin.
4
 Untuk membentuk kedisiplinan siswa harus didorong untuk 

bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhannya sendiri termasuk turut 

serta dalam menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin, karena 

ketidakdisiplinan siswa merupakan wujud dari penyimpangan tingkah laku 

yang bersumber pada ketidaksadaran siswa terhadap tanggungjawab pribadi.
5
 

Dalam teori behavior menjelaskan bahwa sesungguhnya penyimpangan yang 

dilakukan oleh siswa itu karena proses belajar, karena manusia bukanlah agen 

penyebab tingkah laku, namun sebagai objek dari pengaruh lingkungan yang 

mengakibatkan tingkah laku yang sesuai dengan lingkungan tersebut.
6
 Di sisi 

lain perilaku yang salah disebabkan oleh pola pikir yang salah, karena pikiran 

manusia membawa konsekuensi terhadap perilaku.
7
 Perilaku salah tersebut 

harus dihilangkan dengan cara menghapus perilaku maupun melakukan 

                                                           
3
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 

4
 Suradi, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib 

Sekolah”, Jurnal BRILIANT, vol. 2: 4 (November, 2017), hlm. 531 
5
 Moh. Syaid Sya’roni, Konseling Religious Perbandingan Antara Islam dan Budha, 

(Jakarta: UHAMKA PRESS, 2017), hlm. 31 
6
  E. Koswara, Teori-Teori Kepribadian, (Bandung: PT Eresco, 1991), hlm. 77 

7
  Triantoro, Safaria, Terapi Kognitif-Perilaku Untuk Anak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2004) hlm. 62 
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pembentukan perilaku dengan menggunakan asertif training, punishment, 

reward, self control, modelling dan lain-lain.
8
 

 Self control termasuk dari teknik cognitive behavior therapy yang 

menekankan pada pengambilan keputusan individu melalui pertimbangan 

kognisi  untuk menyelaraskan antara kemampuan kognisi dengan perilaku 

yang akan muncul. Seseorang yang mempunyai self control yang tinggi akan 

membantunya dalam menentukan pilihan dan berperilaku dalam berbagai 

situasi. Peningkatan kemampuan self control berdampak terhadap perilaku 

yang sesuai dengan aturan yang telah menjadi ketetapan bersama 

(meningkatkan disiplin).
9
  Perilaku yang terbentuk harus diberikan sebuah 

pengukuhan agar perilaku tersebut dapat bertahan, salah satu pengukuhan 

yang diberikan dapat menggunakan teknik token ekonomi. Teknik token 

adalah salah satu teknik dari konseling behavioral yang didasarkan pada 

prinsip operan conditioning Skinner yang termasuk di dalamnya adalah 

penguatan. Token ekonomi merupakan teknik pemberian penghargaan dengan 

menggunakan penanda yang dapat ditukar dengan berbagai barang yang 

diinginkan oleh siswa. Adapun tujuannya yaitu untuk mengembangkan 

perilaku adaptif melalui pemberian reinforcement dengan token. Ketika 

                                                           
8
 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Dkk., Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT 

Indeks, 2011), hlm. 141 
9
 Regina C.M Chita Dkk, “Hubungan Antara Self control dengan Perilaku Konsumtif 

Online Shop Produk Fashion pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

2011”,  Jurnal Biomedik, vol, 3:1 (Januari, 2015) hlm. 299 
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tingkah laku yang diinginkan telah cenderung menetap, pemberian token 

dikurangi secara bertahap.
10

 

Menurut Walker & Shea dalam buku Gantina Komalasari pendekatan 

behavior menekankan pada dimensi kognitif individu dan menawarkan 

berbagai metode yang berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk 

membantu mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah laku. 

Selain itu manusia dipandang sebagai individu yang mampu melakukan 

refleksi atas tingkah lakunya sendiri, mengatur serta dapat mengontrol 

perilakunya dan dapat belajar tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi 

perilaku orang lain.
11

  

Dengan demikian teknik self control merupakan salah satu dari sekian 

teknik yang ada pada pendekatan cognitive behavior therapy. Teknik tersebut 

digunakan untuk mengatasi permasalah rendahnya kedisiplinan siswa, karena 

dengan diterapkannya teknik self control siswa akan memiliki kemampuan 

mengontrol diri dari tingkah laku yang melanggar, meningkatkan kemampuan 

berfikir sebelum bertindak, mampu membedakan tingkah laku positif dan 

negatif beserta konsekuensinya, serta mampu menahan diri dari pergaulan 

negatif.
12

 Di sisi lain penggunaan token ekonomi digunakan sebagai 

pengukuhan perilaku yang telah terbentuk, selain itu penggunaan token 

dilaksanakan pada saat treatment diberikan sehingga ada kolaborasi antara 

teknik token ekonomi dan self control. Dengan demikian kolaborasi antara self 

                                                           
10

  Umi Mufidah, “Efektivitas Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini” Jurnal BELIA, vol 1:1 (November, 2012), hlm. 2 
11

 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Dkk., Teori Dan Teknik Konseling,…, hlm. 167 
12

  Catriyona Endriyanto, “Hubungan Antara Self control dan Prokrastinasi Akademik 

dengan TMT”, Jurnal Calyptra, Vol, 3:1 (Tanpa Bulan, 2014) Hlm. 3 
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control dan token ekonomi diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan siswa 

yang masih rendah. 

MTs Negeri 9 Bantul merupakan lembaga pendidikan formal yang 

berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Madrasah 

ini terletak di Jalan Wonocatur Nomor 448 B, Tegalmulyo, Banguntapan, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
13

  Sebagai salah satu lembaga sekolah 

MTsN 9 Bantul juga mempunyai tujuan untuk membentuk siswa-siswanya 

sebagai siswa yang mampu mematuhi aturan-aturan yang ada secara tertulis 

maupun aturan secara tatanan sosial.  MTsN 9 Bantul memiliki persoalan 

menghadapi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswanya, pelanggaran 

yang terjadi merupakan salah satu bentuk ketidakdisiplinan siswanya terhadap 

aturan yang ada. Kedisiplinan yang sering dilanggar adalah sering terlambat 

berangkat sekolah, tidak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR), sering 

keluar kelas pada jam pelajaran, tidak memakai atribut sesuai dengan aturan 

dan sebagainya. Hal tersebut peneliti ketahui pada saat peneliti melaksanakan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) selama 2 bulan. Selama waktu 2 bulan 

itu peneliti melihat sendiri bahwa banyak siswa yang melakukan pelanggaran 

tersebut. Upaya membentuk perilaku disiplin dengan menggunakan sanksi 

yang menggunakan hukuman berjenjang sebagai contoh siswa yang terlambat 

masuk sekolah akan disuruh sholat dhuha sendirian selama 3 kali 

keterlambatan, setelah itu ketika masih ada yang melanggar akan ada surat 

panggilan orang tua dan bisa sampai mendapatkan skorsing, akan tetapi 

                                                           
13

 http://mtsnlabuin.blogspot.com/ di akses pada tanggal 13 Juni 2019 Pukul  10.05 

http://mtsnlabuin.blogspot.com/
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dengan adanya hukuman tersebut tidak membuat siswanya jera, maka dari itu 

seharusnya sekolah mengambil tindakan lainnya.
14

  

Dalam teori konseling mengatakan bahwa untuk membentuk perilaku 

dapat dilakukan dengan menggunakan teknik self control yang meliputi 

pencatatan diri, evaluasi diri dan pemberian pengukuhan diri. Pencatatan 

digunakan untuk menmonitoring diri perilaku yang dilaksanakan dan perilaku 

mana yang ditinggalkan, kemudian dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah pelaksanaan treatment sudah berjalan baik atau belum.
15

  

Pengukuhan diri berfungsi sebagai penguatan positif dengan memberikan 

ganjaran-ganjaran setelah tingkah laku yang diharapkan itu muncul, strategi 

ini merupakan salah satu cara untuk mengubah perilaku.
16

 Dari penjelasan di 

atas melatarbelakangi penelitian yang akan dilakukan sebagai salah satu usaha 

untuk melakukan pengujian terhadap teknik self control sebagai upaya 

peningkatan kedisiplinan siswa yang diperkuat dengan pemberian token 

ekonomi, dengan harapan teknik ini bisa menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN 9 Bantul. Karena di sekolahan 

tersebut belum menggunakan self control sebagai upaya peningkatan 

kedisiplinan siswa.  

                                                           
14

 Observasi Saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Pada tanggal 3 September s/d 3 

November 2018  
15

 Triantoro Safari, Terapi Kognitf-Perilaku untuk Anak,…, hlm. 89  
16

 Gerald Corey, Teori Dan Praktik Konseling Dan Psikokonseling ( Bandung, PT 

Eresco: 1995) hlm.223 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil rumusan masalah 

yaitu apakah efektif penerapan teknik self control untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa di MTsN 9 Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penerapan teknik self control dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 

MTsN 9 Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai aspek, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

keilmuan bimbingan konseling islam yang terkait dengan penggunaan 

teknik self control untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu secara praktis untuk meningkatkan 

kedisiplinan bagi siswa MTsN 9 Bantul dalam segala aspek, disiplin 

belajar, mentaati tata tertib sekolahan maupun norma yang ada di 

sekolahan. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan dan pijakan 

munculnya penelitian-penelitian selanjutnya yang masih berkaitan  

dengan penelitian ini, agar materi yang dikaji menjadi lebih sempurna 
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dan lengkap. Sehingga keilmuan konseling dapat berkembang dengan 

baik. 

c. Bagi guru BK dan konselor hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

sumbangan pemikiran dalam aplikasi maupun implementasi konsep 

konseling dalam setting lingkungan dunia pendidikan  yang 

menggunakan teknik self control dan token ekonomi dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa.  

d. Penelitian ini juga bertujuan untuk mencari kendala-kendala dalam 

melaksanakan teknik ini, sehingga kedepannya lebih baik lagi jika 

melakukan penerapan teknik ini. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “efektivitas 

cognitive behavior therapy dengan teknik self control untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa di MTsN 9 Bantul.” Di sini peneliti akan melakukan kajian 

terhadap beberapa penelitian diantaranya: 

Studi pustaka yang berkaitan dengan konseling Cognitive behavior 

therapy (CBT) untuk meningkatkan kedisiplinan menunjukkan bahwa 

konseling Cognitive behavior therapy dalam penelitian yang dilakukan oleh  

Ida Karismatika dapat meningkatkan kedisiplinan siswa terutama kedisiplinan 

mengenai datang ke sekolah tepat waktu dan perilaku membolos yang 

menurun. Konseling yang diberikan tentunya menggunakan pendekatan 

kognitif, konseling lebih berfokus pada pengubahan pola pikir yang nantinya 

dapat berpengaruh pada tingkah laku. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Fibriana Miftahus dan Imas Kania, pola pikir yang keliru 

akan menyebabkan perilaku yang menyimpang dari ketentuan, dengan 

demikian perlu diberikan intervensi yang berupa pemahaman tentang pola 

perilaku yang benar, dan hakikat posisi sebagai seorang siswa. Hal tersebut 

didukung oleh faktor luar yang sangat mempengaruhi perilaku individu, yaitu 

faktor teman sebaya dan pola pengasuhan orang tua.  

Penelitian yang dilakukan oleh Iga Serpianing Aroma dan Zulfa 

Pujawati menyatakan bahwa pola didik orang tua menentukan pembentukan 

kontrol diri seorang anak yang dibuktikan dengan adanya hubungan antara 

kemampuan kontrol diri seorang individu, pola asuh orang tua dan 

kedisiplinan. Memang nyatanya pendidikan dan dukungan orang tua terhadap 

anaknya dapat meningkatkan kemampuan kontrol diri dan kedisiplinan 

seorang siswa, hal itu dibuktikan dengan hasil presentase sebanyak 94.74 % 

siswa yang memiliki kedisiplinan yang baik yang dipengaruhi oleh kontrol diri 

yang baik dan bimbingan orang tua yang baik pula. Sejalan dengan itu, 

menurut Dinda Septiani & Eka Ervika bahwa perilaku yang terbentuk 

disebabkan oleh kemampuan kontrol diri, jika memiliki kontrol diri yang baik 

maka seseorang tidak akan berpengaruh dari pengaruh lingkungan. Perilaku 

yang muncul dari individu merupakan pengaruh dari lingkungan sehingga 

salah satu cara agar perilaku dapat menetap harus diberikan sebuah 

pengukuhan yang dapat memberi penguatan terhadap perilaku, dapat 
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menggunakan teknik reward maupun token ekonomi. Sesuai penelitian yang 

dilakukannya menggunakan token ekonomi sebagai alat pengukuh.
17

   

Selanjutnya penelitian yang membahas tentang konseling cognitive 

behavior therapy dengan teknik self control. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Yahya AD Megalia bahwa pemberian teknik CBT dengan self control 

memiliki pengaruh terhadap perubahan perilaku seorang anak ke arah yang 

lebih baik. Perilaku itu berupa adanya penurunan tingkah laku agresif pada 

anak-anak kelas VIII D, perilaku yang awalnya sering mengolok-olok, 

memukul, merusak, menghina setelah pemberian treatment mengalami 

penurunan. Agresivitas anak merupakan penggambaran dari karakter seorang 

anak, sehingga seorang pendidik harus memiliki pemahaman yang baik 

terhadap peserta didik. Selain pemahaman anak harus dibekali kontrol diri 

yang baik dan kontrol lingkungan. Miftahus Aulia dan Dewi Nurwidawati 

menyatakan bahwa kontrol diri memiliki hubungan yang erat dengan perilaku 

agresif pada siswa. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang 

mempunyai kontrol diri yang baik akan menujukkan perilaku yang baik 

seperti mengerjakan tugas, mengikuti aturan dan tentunya menaati tata tertib 

yang ada, begitu pula sebaliknya. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan 

                                                           
17

 Ida Karismatika, “Terapi Kognitif Perilaku untuk Remaja dengan Gangguan Tingkah 

Laku”, Jurnal Sains dan Praktik Psikologi, vol. 2:3, (Tanpa Bulan, 2012) hlm. 299. Fibrina 

Miftahus S dan Imas Karnia, “Konsep Bimbingan dan Konseling Cognitive Behavior Therapy 

(CBT) dengan Pendekatan Islam untuk Meningkatkan Sikap Altruism Siswa”, Jurnal Hisbah, vol. 

12:2, (Desember, 2015) hlm. 58. Iga Serpianing Aroma dan Dewi Retno Suminar, “Hubungan 

antara Tingkat Kontrol Diri dengan Kecenderungan Perilaku Kenakalan Remaja”, Jurnal 

Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, vol. 1:2, ( Juni, 2012) hlm. 5. Zulwa Pujawati, 

“Hubungan Kontrol Diri dan Dukungan Orang Tua dan Perilaku Disiplin pada Santri di Pondok 

Pesantren Darussa’adah Samarinda”, Jurnal Psikologi, vol. 4:2, (Juni, 2016) hlm. 233. Dinda 

Septiani dan Eka Ervika, “Terapi Kognitif Perilaku untuk Mengurangi Masalah Perilaku pada 

Anak Conduct Disorder”, Jurnal Itervensi Psikologi, vol. 3:1, (Juni, 2015) hlm. 120  
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oleh Hajir Tajiri menyatakan bahwa lingkungan sangat berpegaruh dalam 

membentuk perilaku seorag siswa, solusi terbaik dari perisiwa seperti ini 

adalah dengan memberi pemahaman dan pelatihan tentang kemampuan 

kontrol diri sehingga jika terdapat stimulus yang berlainan siswa dapat 

melakukan modifikasi kognitif dan modifikasi perilaku lewat respon yang 

diberikan.
18

 

Penelitian berikutnya berkaitan tentang self control dan kedisiplinan. 

Penelitian oleh Bernardus Widodo menyatakan bahwa pengendalian diri 

berguna untuk melakukan penekanan terhadap stimulus yang dapat 

mengarahkan ke dalam perilaku menyimpang, kemampuan self control yang 

baik juga mengarahkan individu dalam melakukan evaluasi atas perilaku 

dahulu, sekarang dan yang akan datang. Sejalan dengan itu Sari Dewi Yuhana 

Ningtyas dalam penelitiannya menyatakan bahwa perilaku yang muncul pada 

individu akan menjadi sebuah kebiasaan jika perilaku tersebut muncul secara 

otomatis kesadaran, perhatian, intensionalitas dan pengendalian. Jadi individu 

terkadang menyadari bahwa perilaku yang dilakukan merupakan 

penyimpangan dan terdapat niatan untuk menghentikannya akan tetapi karena 

kurangnya perhatian, intensionalitas dan pengendalian diri sehingga individu 

kesulitan untuk melakukan kontrol perilaku. Menurut Catriyona Endrianto 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perilaku menyimpang yang 

                                                           
18

 Yahya AD Megalia, “Pengaruh Konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan Teknik 

Self Control untuk Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII Di SMPN 9 Bandar 

Lampung”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, vol. 3:2, (November, 2016) hlm. 195. Miftahul 

Auliya dan Desi Nurwidawati, “Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Agresi pada Siswa SMA 

Negeri 1 Padangan Bojonegoro”, Jurnal Character, vol. 2:3, (Tanpa Bulan, 2014) hlm. 4 Hajir 

Tajiri, “Kendali Diri Perilaku Seksual dan Pengembangannya Melalui Konseling pada Siswa 

Madrasah Aliyah di Kabupaten Bandung”, Jurnal Cendekia, vol. 14:1, (Juni, 2016) hlm. 104 
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dilakukan individu akan menghasilkan hukuman yang akan diterimanya, bagi 

seorang siswa hukuman tersebut dapat meliputi skors, tidak boleh mengikuti 

pelajaran, tidak naik kelas bahkan sampai dikeluarkan dari sekolahan. Self 

control diharapkan mampu mengarahkan seorang anak merasa bersalah, 

panik, cemas ketika melakukan penyimpangan perilaku, dapat bekerja sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan, peningkatan produktivitas.
19

 

Setelah meneliti dan mengkaji dari beberapa penelitian di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan dengan judul efektivitas cognitive behavioral 

therapy dengan teknik self control untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Terdapat persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama menggunakan konseling cognitive behavior therapy titik fokus terhadap 

variabel bebasnya self control dan variabel terikatnya adalah kedisiplinan 

siswa, persamaan lainnya dilihat dari teknik pengambilan data yang cenderung 

menggunakan purposive sampling, walaupun memang ada penelitian yang 

menggunakan teknik random sampling. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dari penelitian sebelumnya 

terletak pada penggunaan variabel yang hampir sama, tetapi memang tidak 

ada variabel kesatuan yang benar-benar sama. Selain itu, sampel eksperimen 

menggunakan subjek penelitian tak bebas dimana satu kelompok eksperimen 

menghasilkan dua data yang berbeda, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

                                                           
19

 Bernardus Widodo, “Perilaku Disiplin Siswa di tinjau dari Aspek Pengendalian Diri 

(Self Control)  dan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) pada Siswa  SMK Wonoasri Caruban 

Kabupaten Madiun”, Jurnal Widya Warta, vol. 2: 1, (Januari, 2103) hlm. 148. Sari Dewi Yuhana 

Ningtyas, “Hubungan Antara Self Control dengan Internet Addicition pada Mahasiswa”, Jurnal 

Educational Psychology, vol. 1:1, (Juni, 2012) hlm. 28. Yoanda Putri Novianti, “Hubungan Antara 

Self Control dan Prokrastinasi Akademik Berdasarkan TMT”, Jurnal Calyptra, vol. 3:1, (Tanpa 

Bulan, 2012) hlm. 3  
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jika dilihat data yang didapat hanya data tunggal. Perbedaan yang lainnya juga 

terletak pada metode penelitian, metode yang dipakai pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen dengan one experimental design sedangkan 

penelitian lainnya lebih pada penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

korelasi, action research, kualitatif dengan studi kasus. Selain itu yang benar-

benar membedakan adalah penelitian ini didesign dengan melakukan 

kolaborasi antara teknik self control dan metode reward dengan token 

ekonomi sehingga akan menghasilkan hasil yang lebih optimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan perbedaan nilai rata-rata 

antara nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest sebesar 76,875 dan posttest 

sebesar 94 dari data tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 17,125. 

Sedangkan hasil analisis data didapatkan nilai t-hitung sebesar 8,027 sedangkan 

nilai t-tabel sebesar 2,365, sehingga nilai t-hitung lebih besar dibanding nilai t-

tabel (8,027 ≥ 2,365). Selain itu jika dilihat dari nilai sig (2-tailed) memiliki nilai 

sebesar 0,000 sehingga 0,000 ≤ 0,05. Dengan melihat hasil di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak berarti terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kedisiplinan siswa sebelum dan sesudah pemberian treatment teknik 

self control. Keefektivan teknik self control dilihat dari adanya perubahan 

perilaku yang Nampak spesifik dan dapat diukur. Perubahan yang terlihat meliputi 

melaksanakan jadwal piket, mendengarkan saat guru menjelaskan, tidak keluar 

pada saat jam pelajaran, melaksanakan shalat dengan kesadaran sendiri. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik self control efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas VIII di MTsN 9 Bantul. 

B. Saran 

1. Bagi MTsN 9 Bantul Yogyakarta 

Kedisiplinan siswa merupakan tanggung jawab dari setiap anggota 

sekolahan, maka dari itu sebaiknya terdapat kerjasama antara stakeholder 
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yang berkaitan, mulai dari orangtua, guru BK, wali kelas dan bahkan guru 

mata pelajaran. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Sebaiknya guru BK selain menggunakan metode punishment 

alangkah baiknya juga menerapkan penggunaan reward terutama dengan 

token ekonomi. Selain itu langkah utama untuk meningkatkan kedisiplinan 

dengan menggunakan monitoring diri, agar siswa mengetahui perilakunya 

sendiri sehingga siswa memiliki kesadaran bahwa perilakunya harus 

diperbaiki. Sehingga kedisiplinan siswa dapat meningkat, karena 

kedisiplinan merupakan perilaku yang sangat diharapkan oleh semua 

pihak, selain itu dengan kedisiplinan dapat membuat lingkungan sekolahan 

sedikit lebih kondusif. 

3. Bagi Siswa MTs Negeri 9 Bantul Yogyakarta 

Diharapkan siswa-siswi lebih mampu untuk meningkatkan 

kedisiplinan dan mampu mempertahankan kedisiplinan yang selama ini 

telah dibentuk. Selain itu siswa juga harus mempunyai sikap peduli untuk 

mengingatkan temannya jika berada atau melanggar aturan yang telah 

ditetapkan, sehingga perilaku disiplin lebih mudah terbentuk jika dimulai 

dari lingkungan terdekat dan diri sendiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti berikutnya dapat melaksanakan peelitian yang 

lebih menarik lagi, lebih tegas dalam pemberian treatment, lebih sistematis 

lagi dan penggunaan hadiah utama harus benar-benar disesuaikan dengan 
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kebutuhan siswa. Karena semakin baik dalam proses pemberian treatment 

sangat mempengaruhi hasil pemberian treatment.  
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LAMPIRAN I 

Daftar Bentuk Hadiah Token Ekonomi 

 

No  
Jumlah 

Poin 

Bentuk Hadiah 

Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV 

1. ≤ 70 1 Buku, 1 Bolpoint 1 Buku, 2 Bolpoint 1 Buku, 3 Bolpoint, 1 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil, 

2. 71 sd 150 2 Buku, 1  Bolpoint 2 Buku, 2 Bolpoint 3 Buku, 2 Bolpoint, 1 

Pensil 

3 Buku, 3 Bolpoint, 2 

Pensil 

3. 151 sd 230 2 Buku, 2 Bolpoint 3 Buku, 2 Bolpoint 3 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil 

3 Buku, 4 Bolpoint, 2 

Pensil 

4. ≥ 231 3 Buku, 3 Bolpoint 3 Buku, 4 Bolpoint, 1 

Pensil 

4 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil 

4 Buku, 4 Bolpoint, 3 

Pensil 
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LAMPIRAN II 

Skala Kedisiplinan (Sebelum Perubahan) 

 

No Pernyataan 

 Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya selalu datang ke sekolah tepat waktu     

2.  Saya selalu memakai seragam sekolah dengan 

lengkap 

    

3. Saya sering  tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler 

    

4. Saya sering meninggalkan sekolah tanpa izin     

5. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 

guru 

    

6. Saya sering bangun kesiangan dan tidak sholat 

berjama’ah 

    

7. Saya selalu izin jika ada kegiatan luar selain 

sekolah 

    

8. Saya sering melanggar jam malam di asrama     

9. Saya selalu sholat berjama’ah     

10. Saya sering tidak melaksanakan piket di asrama     

11. Saya selalu belajar meskipun tidak ada ujian     

12. Saya selalu memperhatikan guru saat 

menerangkan pelajaran 

    

13. Saya merasa malas saat guru memberikan tugas 

terlalu banyak 

    

14. Saya selalu membuat rencana prioritas     

15. Saya sering lupa mengerjakan tugas      

16. Saya merasa kesal saat harus mengerjakan tugas 

sendiri 

    

17. Saya termotivasi jika ada tugas     
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18. Saya kesal jika mendapat hukuman     

19. Saya menerima hukuman yang diberikan kepada 

saya  

    

20. Saya membuat keputusan dengan tidak tergesa-

gesa 

    

21. Saya sadar ketika tidak mengerjakan tugas nilai 

saya jelek 

    

22. Saya meminta izin sesuai dengan peraturan yang 

dibuat di asrama 

    

23. Saya membuang sampah pada tempatnya     

24. Saya kesal jika teman saya membuang sampah 

sembarangan 

    

25. Saya membiarkan sampah yang beserakan     

26. Saya acuh dengan lingkungan asrama yang kotor     

27. Saya tidak pernah melupakan kewajiban saya 

untuk piket 

    

28. Saya marah jika teman tidak melaksanakan piket     

29. Saya sering terlambat saat piket     

30. Saya sering tidak mengumpulkan alat komunikasi 

di asrama 

    

31. Saya berteman baik dengan siapapun     

32. Saya tidak suka antri dalam melakukan hal apapun 

di asrama 

    

33. Terkadang saya membolos dari asrama     

34. Saya berpakaian tidak sesuai dengan peraturan 

yang ada di asrama 

    

35. Saya sering berbicara dengan keras pada orang 

lain 

    

36. Saya pernah merokok di asrama     

37. Saya selalu mentargetkan hafalan surat di asrama     

38. Saya tidak pernah terlibat perkelahian dengan 

siapapun  
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39. Saya suka pilih-pilih teman     

40. Saya tidak pernah melakukan bullying kepada 

teman 

    

41. Saya marah jika saya dimarahi pengurus asrama     

42. Saya tidak suka diatur-atur dalam hal apapun     

43. Kurang setuju dengan aturan asrama yang terlalu 

mengekang 

    

44. Saya sering tidak mengikuti kegiataan keagamaan 

di asrama 

    

45. Saya merasa senang dengan kegiatan yang ada di 

asrama 
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LAMPIRAN III 

Daftar Pembaharuan angket 

 

 

Daftar Pembaharuan Item Instrument Kedisiplinan Siswa 

 

No 

Item 

Item Instrumen 

Sebelum  Sesudah  

7 saya selalu izin jika ada kegiatan 

di luar sekolah. 

Tugas PR saya kerjakan di 

sekolahan sebelum pekerjaan 

dimulai. 

8 Saya sering melanggar jam 

malam di asrama 

Saya bermain game sampai larut 

malam 

10 Saya tidak melaksanakan jadwal 

piket di asrama 

Saya tidak melaksanakan jadwal 

piket di kelas 

15 Saya sering lupa mengerjakan 

tugas  

Saya lebih memilih bermain game 

dari pada mengerjakan tugas 

22 saya meminta izin sesuai dengan 

peraturan yang dibuat di asrama 

Saya meminta izin tidak mengikuti 

ekstrakulikuler jika ada acara lain 

yang tidak bisa ditinggalkan 

26 Saya acuh dengan lingkungan 

asrama yang kotor 

Mencoret-coret bangku dan tembok 

sekolah merupakan suatu hal yang 

tidak baik. 

30 Saya sering tidak mengumpulkan 

alat komunikasi di asrama 

Saya tidak membawa handphone 

kesekolahan walaupun sedang 

diperlukan. 

31 Saya berteman baik dengan 

siapapun 

Benda-benda tajam tidak pernah 

saya bawa ke sekolahan 

32 Saya tidak suka antri dalam 

melakukan hal apapun di asrama 

Saya tidak suka antri dalam 

melakukan hal apapun di sekolahan 

33 Terkadang saya membolos dari 

asrama 

Terkadang saya membolos dari 

sekolah 
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34 Saya berpakaian tidak sesuai 

dengan peraturan yang ada di 

asrama 

Baju seragam selalu saya masukan 

(laki-laki) atau saya keluarkan 

(perempuan) 

36 Saya pernah merokok di asrama Saya pernah merokok di area 

sekolahan. 

37 Saya menargetkan hafalan surat 

di asrama 

Saya selalu mentargetkan hafalan 

surat pada mata pelajaran tahfidz 

41 Saya marah jika saya dimarahi 

oleh pengurus asrama 

Jika ada guru yang marah karena 

kesalahan saya, saya tidak suka 

dengan hal tersebut 

43 Kurang setuju dengan aturan 

asrama yang terlalu mengekang 

Kurang setuju dengan aturan 

sekolah yang terlalu mengekang 

44 Saya sering tidak mengikuti 

kegiataan keagamaan di asrama 

Saya sering tidak mengikuti 

kegiataan keagamaan di sekolahan 

45 Saya merasa senang dengan 

kegiatan yang ada di sekolahan 

Saya merasa senang dengan 

kegiatan yang ada di sekolahan 

46 - Pada saat jam kosong saya lebih 

memilih jajan ke kantin dari 

meminta tugas kepada guru piket. 
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LAMPIRAN IV 

Skala Kedisiplinan (Sebelum uji coba) 

INSTRUMENT KEDISIPILINAN SISWA 

Oleh: Rafi’ Nur Karimah 

Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :……………………… 

Kelas  :……………………… 

No Absen :……………………… 

Jenis kelamin :……………………… 

Usia  :……………………… 

 

B. PENTUJUK PENGISIAN 

1. Bacalah beberapa penyataan dengan cermat dan tepat. 

2. Berilah tanda centang () sesuai dengan pernyataan yang telah disediakan dengan 

hati nurani anda, yaitu: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Kejujuran saat pengisian sangat membantu dalam penyelesaian tugas ini. 

4. Anda tidak perlu ragu-ragu dalam pengisian karena kerahasiaan terjamin. 

5. Jawaban anda tidak berpengaruh pada nilai dalam raport. 
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C. INSTRUMEN KEDISIPLINAN 

 

No Pernyataan Jawaban  

  SS S TS STS 

1. Saya selalu datang ke sekolah tepat waktu     

2.  Saya selalu memakai seragam sekolah dengan lengkap     

3. Saya sering  tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler     

4. Saya meninggalkan sekolah tanpa izin     

5. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru     

6. Saya sering bangun kesiangan dan tidak sholat 

berjama’ah 

    

7. Saya mengerjakan PR di sekolahan sebelum pelajaran 

dimulai. 

    

8. Saya bermain game sampai larut malam     

9. Saya selalu sholat berjama’ah     

10. Pada saat jam pelajaran masuk saya masih berada di luar 

kelas. 

    

11. Saya selalu belajar meskipun tidak ada ujian     

12. Saya selalu memperhatikan guru saat menerangkan 

pelajaran 

    

13. Saya merasa malas saat guru memberikan tugas terlalu 

banyak 

    

14. Saya selalu membuat rencana prioritas     

15. Saya lebih memilih bermain game dari pada mengerjakan 

tugas sekolah 

    

16. Saya merasa kesal saat harus mengerjakan tugas sendiri     

17. Saya termotivasi jika ada tugas     

18. Saya kesal jika mendapat hukuman     

19. Saya menerima hukuman yang diberikan kepada saya      

20. Saya membuat keputusan dengan tidak tergesa-gesa     

21. Saya sadar ketika tidak mengerjakan tugas nilai saya 

jelek 

    

22. Saya meminta izin tidak mengikuti kegiatan di sekolah 

jika ada kegiatan lain di luar sekolah. 
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23. Saya membuang sampah pada tempatnya     

24. Saya kesal jika teman saya membuang sampah 

sembarangan 

    

25. Saya membiarkan sampah yang beserakan     

26. Mencoret-coret bangku kelas dan tembok merupakan 

suatu hal yang tidak baik. 

    

27. Saya tidak pernah melupakan kewajiban saya untuk piket     

28. Saya marah jika teman tidak melaksanakan piket     

29. Saya sering terlambat saat piket     

30. Saya tidak membawa handphone kesekolahan walaupun 

sedang diperlukan. 

    

31. Benda-benda tajam tidak pernah saya bawa ke sekolahan     

32. Saya tidak suka antri dalam melakukan hal apapun di 

sekolahan 

    

33. Terkadang saya membolos dari asrama     

34. Baju seragam selalu saya masukan (laki-laki) atau saya 

keluarkan (perempuan) 

    

35. Saya sering berbicara dengan keras pada orang lain     

36. Saya pernah merokok di area sekolahan.     

37. Saya selalu mentargetkan hafalan surat pada mata 

pelajaran tahfidz 

    

38. Saya tidak pernah terlibat perkelahian dengan siapapun      

39. Saya memilih teman dalam bergaul      

40. Saya tidak pernah melakukan bullying kepada teman     

41. Jika ada guru yang marah karena kesalahan saya, saya 

tidak suka dengan hal tersebut. 

    

42. Saya tidak suka diatur-atur dalam hal apapun     

 

43. 

Kurang setuju dengan aturan sekolah yang terlalu 

mengekang 

    

44. Saya sering tidak mengikuti kegiataan keagamaan di 

sekolahan 

    

45. Saya merasa senang dengan kegiatan yang ada di 

sekolahan 

    

46. Pada saat jam kosong saya lebih memilih jajan ke kantin 

dari meminta tugas kepada guru piket. 
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LAMPIRAN V 

Rekap Uji Coba Angket 
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LAMPIRAN VI 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 33 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.848 46 

 

 

Item-Total Statistics  

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

x1.1 139.91 126.210 .147 .848 Tidak valid 

x1.2 139.27 127.330 .111 .848 Tidak valid 

x1.3 140.06 122.809 .276 .846 Valid 

x1.4 139.36 126.739 .112 .849 Tidak valid 

x1.5 139.97 125.780 .248 .846 Tidak valid 

x1.6 139.97 121.030 .470 .841 Valid 

x1.7 140.39 122.996 .321 .845 Valid 

x1.8 139.91 123.335 .263 .846 Valid 

x1.9 140.21 122.297 .417 .843 Valid 

x1.10 139.91 126.585 .120 .849 Tidak valid 

x1.11 140.36 122.989 .476 .842 Valid 

x1.12 139.88 123.797 .380 .844 Valid 

x1.13 140.48 122.133 .342 .844 Valid 

x1.14 140.24 130.064 -.118 .854 Tidak valid 

x1.15 139.82 124.528 .339 .845 Valid 

x1.16 140.27 117.267 .616 .837 Valid 

x1.17 140.18 124.403 .401 .844 Valid 

x1.18 140.85 129.633 -.084 .856 Tidak valid 
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x1.19 140.18 125.528 .197 .847 

Aitem 

penyempurna

an 

x1.20 140.00 127.812 .066 .849 Tidak valid 

x1.21 139.79 125.047 .254 .846 Valid 

x1.22 139.88 129.422 -.077 .853 Tidak valid 

x1.23 139.97 119.468 .575 .839 Valid 

x1.24 140.12 120.172 .502 .840 Valid 

x1.25 139.97 124.905 .197 .847 Tidak valid 

x1.26 139.61 121.371 .510 .841 Valid 

x1.27 140.21 120.422 .477 .841 Valid 

x1.28 140.06 125.121 .204 .847 Tidak valid 

x1.29 140.55 124.756 .187 .848 Tidak valid 

x1.30 140.00 125.937 .127 .849 Tidak valid 

x1.31 139.61 122.871 .398 .843 Valid 

x1.32 140.18 123.716 .243 .847 Tidak valid 

x1.33 139.39 122.246 .430 .842 Valid 

x1.34 139.48 122.508 .366 .844 Valid 

x1.35 140.09 123.210 .377 .844 Valid 

x1.36 139.30 123.530 .361 .844 Valid 

x1.37 139.91 120.585 .476 .841 Valid 

x1.38 139.79 121.235 .383 .843 Valid 

x1.39 140.09 124.398 .224 .847 Valid 

x1.40 140.18 118.466 .495 .840 Valid 

x1.41 140.09 127.773 .013 .853 Tidak valid 

x1.42 140.09 122.273 .448 .842 Valid 

x1.43 140.21 120.985 .371 .843 Valid 

x1.44 139.58 123.314 .456 .843 Valid 

x1.45 139.82 120.341 .581 .840 Valid 

x1.46 139.88 117.860 .572 .838 Valid 
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LAMPIRAN VII 

Angket Paska Uji Coba 

 

INSTRUMENT KEDISIPILINAN SISWA 

Oleh: Rafi’ Nur Karimah 

Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :……………………… 

Kelas  :……………………… 

No Absen  :……………………… 

Jenis kelamin :……………………… 

Usia  :……………………… 

 

B. PENTUJUK PENGISIAN 

1. Bacalah beberapa penyataan dengan cermat dan tepat. 

2. Berilah tanda centang () sesuai dengan pernyataan yang telah disediakan 

dengan hati nurani anda, yaitu: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Kejujuran saat pengisian sangat membantu dalam penyelesaian tugas ini. 

4. Anda tidak perlu ragu-ragu dalam pengisian karena kerahasiaan terjamin. 

5. Jawaban anda tidak berpengaruh pada nilai dalam raport. 
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C. INSTRUMEN KEDISIPLINAN 

 

No Pernyataan Jawaban  

  SS S TS STS 

1. Saya membolos kegiatan ekstrakurikuler     

2. Saya sering bangun kesiangan dan terlambat sholat 

berjama’ah 

    

3. Saya mengerjakan PR di sekolahan sebelum 

pelajaran dimulai. 

    

4. Saya bermain game sampai larut malam     

5. Saya selalu sholat berjama’ah     

6. Saya selalu belajar meskipun tidak ada ujian     

7. Saya selalu memperhatikan guru saat menerangkan 

pelajaran 

    

8. Saya merasa malas saat guru memberikan tugas 

terlalu banyak 

    

9. Saya lebih memilih bermain game dari pada 

mengerjakan tugas sekolah 

    

10. Saya merasa kesal saat harus mengerjakan tugas 

sendiri 

    

11. Saya termotivasi jika ada tugas     

12. Saya menerima hukuman yang diberikan oleh guru     

13. Saya sadar ketika tidak mengerjakan tugas nilai saya 

jelek 

    

14. Saya membuang sampah pada tempatnya     

15. Saya kesal jika teman saya membuang sampah 

sembarangan 

    

16. Mencoret-coret bangku kelas dan tembok 

merupakan suatu hal yang buruk 

    

17. Saya tidak pernah melupakan kewajiban saya untuk 

piket 

    

18. Benda-benda tajam tidak pernah saya bawa ke 

sekolahan 

    

19. Terkadang saya membolos dari sekolah     

20. Baju seragam selalu saya masukan (laki-laki) atau 

saya keluarkan (perempuan) 

    

21. Saya berbicara dengan keras pada orang lain     
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22. Saya pernah merokok di area sekolahan.     

23. Saya mentargetkan hafalan surat pada mata 

pelajaran tahfidz 

    

24. Saya tidak pernah terlibat perkelahian dengan 

siapapun  

    

25. Saya menghindari perilaku bullying terhadap teman.     

26. Saya tidak suka diatur-atur dalam hal apapun     

27. Peraturan sekolah membuat saya terkekang.     

28. Saya tidak mengikuti kegiataan keagamaan di 

sekolah 

    

29. Saya merasa senang dengan kegiatan yang ada di 

sekolah 

    

30. Pada saat jam kosong saya lebih memilih jajan ke 

kantin dari meminta tugas kepada guru piket. 
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LAMPIRAN VIII 

Hasil Sebaran Skala Kedisiplinan Kelas VIII B,C,D 

KELAS B 
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KELAS C 
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KELAS VIII D 
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LAMPIRAN IX 

Data Pemilihan Sampel eksperimen dan Hasil Pretest 
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LAMPIRAN X 

Uji Normalitas Angket 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

Posttest 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. 

Error 

Pretest 

Mean 76.8750 2.21551 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
71.6362 

 

Upper 

Bound 
82.1138 

 

5% Trimmed Mean 76.8611  

Median 74.5000  

Variance 39.268  

Std. Deviation 6.26641  

Minimum 68.00  

Maximum 86.00  

Range 18.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness .576 .752 

Kurtosis -.389 1.481 

Posttest 

Mean 94.0000 2.65249 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
87.7279 

 

Upper 

Bound 
100.2721 

 

5% Trimmed Mean 94.1667  

Median 95.0000  

Variance 56.286  

Std. Deviation 7.50238  

Minimum 83.00  

Maximum 102.00  
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Range 19.00  

Interquartile Range 15.25  

Skewness -.522 .752 

Kurtosis -1.261 1.481 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .243 8 .184 .868 8 .143 

Posttest .200 8 .200
*
 .880 8 .190 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN XI 

Rekap Data Posttest 
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LAMPIRAN XII 

Uji Paired Samples Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretest 76.8750 8 6.26641 2.21551 

Posttest 94.0000 8 7.50238 2.65249 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlatio

n 

Sig. 

Pair 1 
pretest & 

posttest 
8 .629 .095 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Pair 1 

pretest - 

posttest 

Paired 

Differences 

Mean -17.12500 

Std. Deviation 6.03413 

Std. Error Mean 2.13339 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -22.16966 

Upper -12.08034 

T -8.027 

Df 7 

Sig. (2-tailed) .000 
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LAMPIRAN XIII 

Kontrak Kegiatan dan Ikrar Kegiatan 

 

KONTRAK KEGIATAN 

 

1. Siap melaksanakan kegiatan bimbingan ini dengan ketulusan hati dan tanpa paksaan. 

2. Jujur, tanggung jawab dalam mengikuti rangkaaian kegiatan, terutama dalam mengisi 

kartu token. 

3. Memiliki komitmen dalam mengikuti kegiatan bimbingan ini. 

4. Siswa yang melaksanakan treatment akan mendapatkan poin tambah (+) dan jika 

tidak melaksanakan akan mendapatkan nilai negatif (-), sesuai point yang telah 

ditetapkan. 

 

 

IKRAR KEGIATAN 

 

Bismillahirrohmanirrohim……………. 

Dengan menyebut nama Allah SWT. Yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Saya yang bernama……………………………. 

Berjanji akan melaksanakan kegiatan ini dengan dasar kejujuran dan tanggung jawab. 

Apabila saya melakukan kecurangan dan melanggar aturan yang telah disepakati, maka 

saya siap mendapatkan konsekuensi. 
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LAMPIRAN XIV 

Hasil Lembar Observasi dan Wawancara 

Tabel Observasi 

N

o 
Aspek observasi 

Nama siswa 

M F R Y B N L A 

1. Tidak Keluar pada saat jam pelajaran         

2. Tidak ramai dan memperhatikan guru menjelaskan        X 

3. Berpakaian dengan rapi X        

4. Melaksanakan shalat dengan sendiri dan khusyuk         

 

Panduan Wawancara 

 

 

NB: 

M : Ahmad Mughni   B : Muh. Binka Anav 

F : Febrisman Bagas   N : Nurul Aini 

R : Ridho Askay   L : Latifah Nur Aini 

Y : Ikhsan Yusa    A : Abdurahman 

  

No Perilaku 
Nama Siswa 

M F R Y B N L A 

1.   tidak berkelahi             

2. Tidak keluar kelas pada jam pelajaran.        X 

3. 
Melaksanakan shalat dengan kesadaran sendiri dan 

khusyuk 

        

4. Mengerjakan tugas tepat waktu X   X X    

5. Tidak ramai pada saat guru menjelaskan        X 

6. Tidak jajan pada saat jam pelajaran          

7. Mengerjakan PR di rumah X   X X    

8. Memakai seragam yang rapi dan sesuai X        

9. Tidak telat masuk sekolah         

10. Belajar minimal 1 jam per hari         

11. Melaksanakan tugas piket     X X   

12. Membuang sampah pada tempatnya          

13. Menambah hafalan ayat-ayat al quran    X X   X 

14. Tidak bermain HP/game sampai larut malam  X  X   X  

15. 
Tidak membolos dari sekolahan dan 

ekstrakulikuler 
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LAMPIRAN XV 

Daftar Hadir Kegiatan 
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LAMPIRAN XVI 

Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Ahmad Mughni 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII B 

No Absen : 02 

Alamat  : - 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Nurul Aini 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII C 

No Absen : 23 

Alamat  : - 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 



136 
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Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Muh. Binka Anav 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII C 

No Absen : 17 

Alamat  : Konoman 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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139 
 

 
 

Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Ridho Aksay 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII B 

No Absen : 27 

Alamat  : - 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Febrisman Bagas  

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII B 

No Absen : 17 

Alamat  : Rejowinangun, Yogyakarta 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Latifah Nur Aini 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII C 

No Absen : 17 

Alamat  : - 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Abdurahman 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII D 

No Absen : 01 

Alamat  : Ngentak, Pecimon 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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Lembar Kartu Pencatatan Diri dan Token Ekonomi 

A. Identitas Sampel eksperimen 

Nama   : Ikhsan Yusa 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur  : 14 

Kelas  : VIII C 

No Absen : 15 

Alamat  : Sanggrahan, Berbah. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. bacalah dengan baik dan cermat. 

2. Kartu ini digunakan sebagai bentuk bukti setiap perilaku yang anda lakukan. 

3. Treatment ini dilakukan selama 6 (enam) hari 

4. Berilah tanda centang (√) setiap hari anda melakukan perilaku dan berilah tanda 

silang (X) jika anda meninggalkan perilaku yang telah disepakati. 

5. Setiap perilaku yang anda lakukan akan mendapat nilai tambah dan setiap perilaku 

yang anda tinggalkan akan mendapat nilai kurang.  

6. Kejujuran adalah bentuk dari kedisiplinan, selamat mencoba dan mari menuju 

perilaku yang lebih baik. 
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LAMPIRAN XVII 

Daftar Perolehan Poin dan Hadiah Utama 

 

 

 

 

No Nama 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

Poin Hadiah Poin Hadiah Poin Hadiah Poin Hadiah 

1. Ahmad Mughni  
140 2 Buku, 1 Bolpoint 62 1 Buku, 2 

Bolpoint 

19 1 Buku, 3 Bolpoint - - 

2. Febrisman  
166 2 Buku, 2 Bolpoint 144 2 Buku, 2 

Bolpoint 

169 3 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil 

129 3 Buku, 3 Bolpoint, 2 

Pensil 

3. Ridho Askay 
100 2 Buku, 1 Bolpoint 135 2 Buku, 2 

Bolpoint 

143 3 Buku, 2 Bolpoint, 1 

Pensil 

136 3 Buku, 3 Bolpoint, 2 

Pensil 

4. Ikhsan Yusa 
143 2 Buku, 1 Bolpoint 140 2 Buku, 2 

Bolpoint 

103 3 Buku, 2 Bolpoint, 1 

Pensil 

110  3 Buku, 3 Bolpoint, 2 

Pensil 

5. Latifah Nur A. 
199 2 Buku, 2 Bolpoint 190 3 Buku, 2 

Bolpoint 

208 3 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil 

205                                              3 Buku, 4 Bolpoint, 2 

Pensil 

6. Nurul Aini 
175 2 Buku, 2 Bolpoint 205 3 Buku, 2 

Bolpoint 

177 3 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil 

167 3 Buku, 4 Bolpoint, 2 

Pensil 

7. Muh. Binka 
166 2 Buku, 2 Bolpoint 220 3 Buku, 2 

Bolpoint 

122 3 Buku, 2 Bolpoint, 1 

Pensil 

173 3 Buku, 4 Bolpoint, 2 

Pensil 

8. 
Abdurahman 

187 2 Buku, 2 Bolpoint - - 153 3 Buku, 3 Bolpoint, 1 

Pensil 

143 3 Buku, 3 Bolpoint, 2 

Pensil 



 
 

 
 

LAMPIRAN XVIII 

Foto Observasi Kegiatan Belajar Siswa 

 

 

 

Evaluasi Kegiatan dan Penukaran Hadiah Token 

 

 



 
 

 
 

 

 

Foto Kegiatan Shalat Berjamaah 

 

 

Evaluasi Kegiatan dan Pengambilan Posttest 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XIV 

Surat Izin Penelitian  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN XX 

Curikulum vitae 

 

 

IDENTITAS DIRI 

 

Nama    : Nur Wahyudi  

TTL   : Ngawi, 31 oktober 1996 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indon  esia 

Alamat Asli  : Talok, Rt. 04/ Rt. 05 Karanganyar, Ngawi.  

Alamat domisili : Ambarukmo, Rt. 12 / Rw 05 Depok, Sleman, Yogyakarta.  

Telepon   :085646332488 

Email    :Nurwahyudi196@gmail.com 

Motto Hidup   : khoirunnas anfa’uhum linnas 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN Karanganyar 4 2003 sd 2009 

2. SMPN 2 Karanganyar 2009 sd 2012 

3. MAN 3 Ngawi 2012 sd 2015 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 



 
 

 
 

1. Ketua OSIS sekolah MAN 3 Ngawi (2013 sd 2014) 

2. Dewan Ambalan Pramuka MAN 3 Ngawi (2013 sd 2014) 

3. SAKA Bhayangkara Polsek Mantingan (2013 sd 2015) 

4. Tim Trainer Outbond LAB BKI UIN sunan Kalijaga Yogyakarta (2016 sd 

2017) 

5. Divisi Konseling, Biro konseling Mitra Ummah UIN Sunan Kalijaga (2016 sd 

2017) 

6. Divisi PSDM/HRD HMJ BKI UIN Sunan Kalijaga ( 2018 sd 2019) 

7. Komunitas Untuk Jogja 

8. Klinik Konseling Islam BKI 

 

TRAINING DAN PENGALAMAN LAPANGAN 

1. Trainer Dalam rangka Achievement Motivation Training (AMT) kelas IX 

SMPN 4 Depok Sleman  

2. Bakti Desa Nasional Palembang (Universitas sriwijaya Palembang) 

3. Penyuluhan Pertanian Terpadu/Pupuk Organik di Dsn. Dilatan, Baros Kidul, 

dan Kepek Kec. Saptosari Gunung Kidul 

4. Pengembangan Rumah Hidroponik Bambanglipuro Bantul D.I. Yogyakarta. 

5. Pengembangan Pupuk Kompos di Kasongan, Bantul, D.I. Yogyakarta 

6. Training Kuncoro Leadership Training Consulting (KTLC) Basic and 

Advanced Clinical hypnotherapy. 

  

  

Yogyakarta, 21 Juni 2019 

 

 

Nur wahyudi 

 NIM. 15220057 
 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



